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BAB 5 

SIMPULAN 

 
 
 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data statistik terhadap hasil penelitian kadar 

glukosa darah dengan menggunakan Anava Rancangan Rambang Lugas 

yang dilanjutkan dengan uji HSD 5% dan HSD 1% dapat ditarik 

kesimpulan: 

- Pemberian kombinasi ekstrak daun tapak dara dan ekstrak daun murbei 

dengan berbagai perbandingan komposisi secara oral, mempunyai efek 

penurunan kadar glukosa darah tikus normal. 

- Pada perbandingan komposisi 1 g/kgBB : 1 g/kgBB (2:2) ekstrak daun 

tapak dara dan ekstrak daun murbei, memberikan efek penurunan kadar 

glukosa darah tikus paling besar. 

 

5.2.   Alur Penelitian Selanjutnya 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek 

hipoglikemia campuran ekstrak tapak dara dengan ekstrak murbei, dengan 

jumlah sampel yang lebih banyak, serta diadakan pengujian terhadap efek 

toksisitas dan efektivitas dari campuran kedua ekstrak tersebut dengan 

rentang dosis yang lebih besar untuk mengetahui keamanan penggunaan 

dalam jangka waktu lama. 
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